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Abstrak

Pemantauan terhadap perubahan garis pantai sangat diperlukan
untuk kajian dinamika pesisir, perlindungan lingkungan pantai, dan
pembangunan lingkungan pesisir. Penelitian dilakukan di tiga pantai,
yakni Pantai Tiga Warna, Pantai Mini, dan Pantai Gatra. Data yang
digunakan dalam penelitian ini yakni data garis pantai pada tahun
2008, 2010, 2012, 2014, 2016, 2018, dan 2020. Data Perubahan
garis pantai diolah menggunakan DSAS. Prediksi sepuluh tahun ke
depan, bahwa Pantai Tiga Warna akan mengalami akresi sebesar
0,06 meter/tahun dengan perubahan di tahun 2030 sebesar 0,60 m.
Pantai Gatra mengalami kemunduran pantai dengan nilai abrasi -
1,60m dan memiliki laju rata-rata -0,16 meter/tahun. Pantai Mini akan
mengalami abrasi dengan laju rata-rata abrasi sebesar -0,33
meter/tahun dan memiliki perubahan pada tahun 2030 sebesar -3,30
m. Penelitian perubahan garis pantai ini dapat menjadi salah satu
upaya dalam penentuan strategi pengurangan resiko bencana
pesisir.
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Abstract

Monitoring of changes in the coastline is indispensable for the study
of coastal dynamics, coastal environmental protection, and coastal
environmental development. The research was conducted at three
beaches, namely Tiga Warna Beach, Mini Beach, and Gatra Beach.
The data used in this study are shoreline data for the years 2008,
2010, 2012, 2014, 2016, 2018, and 2020. Shoreline change data is
processed using DSAS. The prediction for the next ten years is that
Tiga Warna Beach will experience an accretion of 0.06 meters/year
with a change in 2030 of 0.60 m. Gatra Beach has a coastal retreat
with an abrasion value of -1.60m and has an average rate of -0.16
meters/year. Mini Beach will experience abrasion with an average
abrasion rate of -0.33 meters/year and has a change in 2030 of -3.30
m. This research on shoreline changes can be one of the efforts in
determining a coastal disaster risk reduction strategy.
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PENDAHULUAN

Garis pantai dapat berubah-ubah seiring
berjalannya waktu (Supriyadi et al., 2017).
Perubahan garis pantai pada lokasi yang

berbeda memiliki bentuk yang berbeda pula
tergantung dari jenis sedimen dan faktor
hidrooseanogarfinya (Hidayati et al.,, 2016).
Wilayah pantai banyak digunakan oleh
masyarakat, maka dari itu kawasan pantai



rentan terhadap kerusakan yang disebabkan
oleh faktor antropogenik (Hidayati & Hery,
2015). Proses perubahan garis pantai dapat
diakibatkan oleh proses erosi dan deposisi
yang disebabkan oleh sedimen yang masuk ke
wilayah pantai (Zainul et al., 2019). Adapun
dampak yang mempengaruhi dapat berupa
dampak secara ekologis dan dampak sosial
ekonomi (Isdianto & Luthfi, 2020). Dampak
ekologis seperti gelombang laut dapat
mengakibatkan erosi pantai dalam jangka
panjang sedangkan dalam jangka pendek erosi

diakibatkan oleh badai (Hidayati, 2017).
Gelombang juga mempengaruhi tinggi
permukaan laut  yang mempengaruhi

perubahan garis pantai yang terjadi (Isdianto et
al., 2014). Perubahan iklim juga dapat
mempengaruhi perubahan garis pantai, yaitu
permukaan air laut yang menyebabkan
perubahan tersebut (Isdianto et al., 2020).

Yayasan Bhakti Alam Sendang Biru adalah
yayasan bergerak dalam kegiatan konservasi
pesisir berbasis pemberdayaan masyarakat.
Yayasan Bhakti Alam Sendang Biru mengelola
sebuah kawasan konservasi yaitu Clungup
Mangrove Conservation (CMC) Tiga Warna.
Yayasan Bhakti Alam Sendang Biru masuk ke
dalam East Java Ecotourism Forum (EJEF)
sebagai pengelola ekowisata di kawasan CMC
Tiga Warna. Clungup Mangrove Conservation
(CMC) Tiga Warna terletak di Desa
Tambakrejo, Kecamatan  Sumbermanjing
Wetan, Kabupaten Malang. Kawasan CMC
memiliki total luasan area 177,24 Ha terdiri dari
77,09 Ha mangrove, 10 Ha terumbu karang dan
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96,24 Ha hutan lindung. Pada wilayah Clungup
Mangrove Conservation (CMC) Tiga Warna
meliputi Pantai Tiga Warna, Pantai Mini, Pantai
Batu Pecah, Pantai Sapana, Pantai Clungup
dan Pantai Gatra.

Penelitian ini merupakan bagian dari praktek
kerja magang (PKM) yang dilakukan di tiga
pantai berbeda tepatnya di Pantai Tiga Warna,
Pantai Mini, dan Pantai Gatra pada kawasan
CMC Tiga Warna. Hal ini dilakukan juga
mengingat telah terjadi badai pada tanggal 26
Mei 2020. Menurut warga sekitar badai besar
selalu terjadi pada setiap empat tahun sekali.
Pemantauan terhadap perubahan garis pantai
sangat diperlukan untuk Kkajian dinamika
pesisir, perlindungan lingkungan pantai, dan

pembangunan lingkungan pesisir. Informasi
mengenai garis pantai tersebut dapat
digunakan untuk membantu pengelolaan

kawasan pesisir, pembuatan peta kerentanan
bencana, transportasi laut serta pengelolaan
dan pengembangan wilayah pesisir (Kasim,
2012). Perubahan garis pantai dapat menjadi
salah satu upaya dalam penentuan strategi
pengurangan resiko bencana pesisir.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kawasan
Clungup Mangrove Conservation (CMC) Tiga
Warna, yakni di Pantai Gatra, Pantai Mini, dan
Pantai Tiga Warna. Kegiatan ini dilaksanakan
pada tanggal 13 Juli - 24 Agustus 2020. Peta
lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di tiga pantai, yakni
Pantai Tiga Warna, Pantai Mini, dan Pantai
Gatra. Hal ini dilakukan untuk mewakilkan dari
pantai tertutup serta pantai terbuka. Data yang
digunakan dalam penelitian ini yakni data garis
pantai pada tahun 2008, 2010, 2012, 2014,
2016, 2018, dan 2020. Data ini diambil
menggunakan beberapa citra satelit seperti
Landsat 7, Landast 8, dan Google Earth. Data
Perubahan garis pantai diolah menggunakan
DSAS.

Download Data Landsat

Koreksi Radiometrik

MNDWI

Thresholding Water Area

Tracking Garis Pantai

DSAS

Pengolahan data citra meliputi pemotongan
wilayah citra satelit, koreksi radiometrik, dan
koreksi geometrik. Pada tahapan pemotongan
citra, koreksi geometrik, dan koreksi radiometrik
dilakukan pada perangkat lunak ENVI 5.1.
Pemotongan citra dilakukan dengan tujuan
untuk memperoleh wilayah fokus penelitian
yaitu Kawasan CMC Tiga Warna. Sedangkan



pembuatan garis pantai dilakukan dengan
metode tracking pada perangkat lunak Arcgis.

MNDW!I adalah metode yang mampu
memperjelas batas antara daratan dan
perairan, karena rumus ini adalah perombakan
dari rumus NDW!I terdahulu yang hanya dapat
memisahkan antara perairan dan vegetasi
untuk dan hanya membatasi mendeteksi tanah
dan bangunan (Setiani, 2017).

Digital Shoreline Analysis System (DSAS)
adalah tools yang digunakan untuk menghitung
laju perubahan garis pantai dalam satu satuan
waktu (Hakim et al., 2014). Parameter yang
diperlukan dalam pengolahan DSAS terdiri dari
pembuatan baseline sebagai garis acuan titik
nol dan berada di luar garis pantai, shorelines
adalah garis pantai yang diukur perubahannya,
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transek adalah garis tegak lurus dengan
baseline yang membagi pias-pias pada garis
pantai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan Garis Pantai

Hasil dari pengolahan data perubahan garis
pantai di Kawasan CMC Tiga Warna di Pantai
Tiga Warna, Pantai Mini, dan Pantai Gatra.
Garis pantai di Pantai Tiga Warna mengalami
akresi. Pantai Mini yang memiliki luasan pantai
yang kecil, mengalami abrasi. Sedangkan di
Pantai Gatra mengalami abrasi. Akresi dan
abrasi merupakan peristiwa yang
menyebabkan  kedudukan garis pantai
mengalami perubahan (Nugraha et al., 2017).

Prediksi Perubahan Garis Pantai Selama 10 Tahun
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Gambar 2. Prediksi Perubahan Garis Pantai

Untuk melakukan prediksi perubahan garis
pantai yang terjadi di masa mendatang
digunakan metode Linear Regression Rate
(LRR). Prediksi sepuluh tahun ke depan, bahwa
Pantai Tiga Warna akan mengalami akresi
sebesar 0,06 meter/tahun dengan perubahan di
tahun 2030 sebesar 0,60 m. Pantai Gatra
mengalami kemunduran pantai dengan nilai
abrasi -1,60m dan memiliki laju rata-rata -0,16
meter/tahun. Pantai Mini akan mengalami
abrasi dengan laju rata-rata abrasi sebesar -

0,33 meter/tahun dan memiliki perubahan pada
tahun 2030 sebesar -3,30 m.

Partisipasi Aktif

Disamping penelitian, dilakukan juga
kegiatan pengabdian masyarakat ini dengan
tahapan kegiatan yang mencakup sebagai
berikut: orientasi lapang, pengambilan data,
kegiatan kerja bakti, kegiatan wawancara,
kegiatan pengolahan, dan analisis data.
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Orientasi lapang dilakukan pada tanggal 13
Juli 2020 dengan tujuan pengenalan kondisi
lapangan untuk menentukan lokasi
pengambilan data yang tepat, sesuai dengan
tujuan penelitian. Oriantasi lapang ini juga
bermanfaat agar mengetahui lokasi
keseluruhan tempat praktek kerja magang.
Pengambilan data dilakukan pada tanggal 14 —
17 Juli 2020 di 3 pantai yaitu, Pantai Gatra,
Pantai Mini, dan Pantai Tiga Warna. Kemudian
dilakukan kegiatan kerja bakti pada tanggal 18
Juli 2020, kerja bakti ini dilakukan untuk
persiapan pembukaan kawasan CMC Tiga
Warna pada bulan Agustus. Pada tanggal 19
Juli 2020 dilakukan kegiatan wawancara yang
dilakukan kepada warga sekitar kawasan CMC
Tiga Warna, Yayasan Bhakti Alam Sendang
Biru dan instansi pemerintahan terkait untuk
mengetahui kondisi kawasan CMC Tiga Warna.

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan terkait perubahan garis
pantai di kawasan CMC Tiga Warna pada tahun
2008-2020 tidak mengalami perubahan garis
pantai yang signifikan, dimana Pantai Tiga
Warna mengalami akresi sebesar 0,06 m,
sedangkan pada pantai Mini dan pantai Gatra
mengalami abrasi dengan nilai: pantai Mini -
0,33 m dan pantai Gatra -0,16 m. Diharapkan
hasil dari pengukuran perubahan garis pantai
dan prediksi perubahan garis pantai dapat
digunakan sebagai informasi yang mendukung
proses pengelolaan ekosistem  pesisir.
Terutama dalam hal penentuan strategi
pengelolaan ekosistem wilayah pesisir.
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